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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Diskripsi Teori 

1. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

a. Pengertian Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

         Proljelk Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila 

(P5) melrupakan wadah untuk melnanamkan nilai-

nilai karaktelr selrta keltelrampilan yang 

dikelmbangkan dalam aktivitas selhari-hari dan 

telrtanam dalam diri pelselrta didik, yang kelmudian 

ditelrapkan di lingkungan satuan pelndidikan 

(Selptiyani, 2024). Daniell Zuchroln (2021; 65) 

melngatakan bahwa “Pellajar Pancasila 

melnggambarkan solsolk pellajar Indolnelsia yang 

telrus bellajar selpanjang hidup, melmiliki 

kelmampuan belrsaing di tingkat glolbal, dan 

belrtindak selsuai delngan nilai-nilai Pancasila”. 

Delfinisi ini melncelrminkan elselnsi pelndidikan yang 

seljalan delngan ko ldrat manusia selbagai makhluk 

yang sellalu bellajar. Hakikat manusia dapat dilihat 

dari kelmampuannya untuk telrus bellajar dan 

melmpelrbaiki diri mellalui prolsels pelmbellajaran. 

Pelngelrtian ini melnjadi prinsip yang abadi. Ollelh 

karelna itu, pelndidikan dasar melrelspolns delngan 
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melmpelrkuat prinsip pelndidikan ini mellalui 

pelnanaman nilai-nilai Pancasila selbagai dasar 

filolsolfi bangsa Indolnelsia. 

         Kelmelntelrian melnjalankan suatu tugas 

delngan mellakukan pelmbelntukan sumbelr daya 

manusia mellalui usaha belrsama anak bangsa untuk 

melningkatkan kualitas pelndidikan dan budaya, 

Kelmelndikbud dalam melnelntukan visi kelmelntelrian 

belrdasarkan delngan capaian kinelrja, poltelnsi, selrta 

pelrmasalahan, Visi Prelsideln pada RPJMN Tahun 

2020-2024, selrta Visi Indolnelsia 2045. Adapun 

Visi Kelmelndikbud 2020-2040 yaitu: Kelmelntelrian 

Pelndidikan dan Kelbudayaan sangat melndukung 

Visi Misi Prelsideln dalam melwujudkan Indolnelsia 

yang Maju, belrdaulat, mandiri, melmiliki pribadi 

mellalui telrciptanya Pellajar Pancasila yang 

melmiliki pelmikiran yang kritis, krelatif, mandiri, 

belriman, belrtakwa kelpada Tuhan YMEl, selrta 

belrakhlak mulia, goltolng rolyolng, dan kelbhinelkaan 

glolbal (Rizky Satria elt al., 2022). 

         Ellelmeln kunci dalam Prolfil Pellajar Pancasila, 

yaitu: belrakhlak mulia, belrkelbhinelkaan glolbal, 

mandiri, goltolng rolyolng, belrnalar kritis, dan 

krelatif. Kelelnamnya ini saling belrkaitan satu sama 

lain : 
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1) Belrakhlak Mulia  

    Pellajar di Indolnelsia yang belrakhlak 

mulia yaitu pellajar melmiliki hubungan delngan 

Tuhan Yang Maha Elsa. Dia melmahami ajaran 

agamanya dan dapat melngimplelmelntasikan hal 

telrselbut delngan baik di kelhidupan selhari-

harinya Telrdapat ellelmeln kunci Belrakhlak 

Mulia yaitu:  

1) Akhlak belragama delngan melngelnal delngan 

baik sifat-sifat Tuhan dan dapat melngeltahui 

makna sifat telrselbut.  

2) Akhlak pribadi: melnjaga hubungannya 

delngan Tuhan delngan melnjaga dirinya dari 

hal yang tidak baik.  

3) Akhlak kelpada manusia: melnghargai 

selsama, melmbantu selsama, selrta rukun 

telrhadap olrang di selkitarnya.  

4) Akhlak kelpada alam: melrawat alam delngan 

baik, melnjaga kellelstarian lingkungan, tidak 

melrusak lingkungan.  

5) Akhlak belrnelgara: melnunaikan hak selrta 

kelwajiban selbagai warga nelgara yang baik.  

2) Belrkelbhinelkaan Glolbal  

    Selbagai pellajar Indolnelsia harus melnjaga 

keltahanan budaya luhur, lolkalitas, selrta 
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idelntitas budaya lolkal. Melnghargai pelrbeldaan 

atau 28 melnghargai kelbudayaan lain, melnjaga 

kelbudayaannya selndiri agar tidak melmudar. 

Ellelmeln kunci belrkelbhinelkaan Glolbal yaitu: 

1) Melngelnal dan melnghargai budaya: 

melngelnal, dan bisa melndelskripsikan 

belrbagai kellolmpolk belrdasarkan pelrilaku.  

2) Kelmampuan kolmunikasi intelrkultural 

dalam belrintelraksi delngan selsama: 

melnelrima, melnghargai ciri khas dari 

kelbudayaannya selndiri, dan dimana 

masing-masing budaya melmiliki kelkayaan 

telrselndiri selhingga melmbangun rasa saling 

melnghargai dan tollelransi telrhadap selsama.  

3) Relflelksi dan tanggung jawab telrhadap 

pelngalaman kelbhinelkaan: Melmanfaatkan 

kelsadaran bahwa kelhidupan yang belrbelda 

melnciptakan kelrukunan satu sama lain, 

agar selmakin harmolnis antar selsama, selrta 

melmiliki jiwa belrkeladilan solsial dan 

melmbangun masyarakat yang telntram. 

3) Goltolng Rolyolng  

     Seltiap pellajar di Indolnelsia melmiliki 

kelmampuan untuk saling belkelrja sama, 
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belrgoltolng rolyolng. Ellelmeln kunci Goltolng 

Rolyolng yaitu:  

1) Kollabolrasi delngan melmbantu dan 

belrkololrdinasi delngan selsama delngan 

pelrasaan yang selnang dan ikhlas, selrta 

melmbelrikan hal yang polsitif kelpada olrang 

lain.  

2) Kelpeldulian, Pelduli telrhadap selsama, dan 

melmpelrhatikan selsama. 

3) Melmbelri selrta melnelrima hal yang baik 

untuk kelhidupan pribadi dan juga 

kelhidupan belrsama.  

4) Mandiri  

     Selbagai pellajar Indolnelsia harus 

belrtanggung jawab, mandiri telrhadap seltiap 

prolsels selrta hasil bellajar. Ellelmeln kunci 

Mandiri yaitu:  

1) Kelsadaran diri dari situasi yang seldang 

dihadapi delngan melmahami elmolsinya, 

melmbatasi pelrilakunya yang kurang baik, 

dan melngelnali lingkungannya selhingga bisa 

belradaptasi delngan baik.  

2) Relgulasi diri yaitu dapat melngatur pikiran, 

pelrasaan , selrta sifatnya dalam melncapai 

tujuan pelmbellajaran yang diinginkan. 
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5) Belrnalar Kritis  

       Selbagai Pellajar harus melmiliki 

pelmikiran yang kritis mampu melmprolsels 

selcara baik, dapat melnganalisis, melngelvaluasi 

dan melmbelrikan kelsimpulan. Ellelmeln kunci 

yaitu:  

1) Melmpelrollelh dan melmprolsels infolrmasi 

dan gagasan delngan melmiliki rasa 

kelingintahuan, selrta melngidelntifikasi hal 

yang dipelrollelh selcara rellelvan.  

2) Melnganalisis dan melngelvaluasi pelnalaran.  

3) Relflelksi pelmikiran dan prolsels dalam 

belrpikir.  

4) Melngambil kelputusan. 

6) Krelatif  

    Selbagai pellajar Indolnelsia yang krelatif 

harus dapat melngkollabolrasikan selrta 

melnghasilkan selsuatu yang belrmakna, 

belrmanfaat selrta melmiliki dampak yang baik. 

Ellelmeln kunci Krelatif yaitu:  

1) Melnghasilkan gagasan yang autelntik. 

Siswa yang kreatif mampu menciptakan 

ide-ide baru yang autentik dengan 

kemampuan berpikir kreatif melalui 

klarifikasi dan mempertanyakan berbagai 



 

17 
 

hal, melihat dari sudut pandang yang 

berbeda, serta menghubungkan ide-ide 

yang ada. Ide-ide tersebut berkembang 

mulai dari yang sederhana hingga yang 

kompleks, erat kaitannya dengan perasaan, 

emosi, pengalaman, dan pengetahuan yang 

diperoleh sepanjang hidupnya. Selain itu, 

siswa kreatif juga menerapkan gagasan 

baru sesuai dengan konteks untuk 

menyelesaikan masalah dan menciptakan 

berbagai alternatif solusi. 

2) Melnghasilkan suatu karya dan tindakan 

yang autelntik. 

Karya dan tindakan yang dibuat oleh siswa 

kreatif dapat berupa karya visual yang 

kompleks, desain, penampilan, hasil 

digital, realitas virtual, dan lain-lain. Siswa 

kreatif juga biasanya berani mengambil 

risiko karena karya dan tindakannya 

didorong oleh minat dan ketertarikan 

pribadi, serta didasari oleh emosi yang 

mereka rasakan, dengan tetap 

mempertimbangkan dampak terhadap 

lingkungan sekitar. 
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3) Memiliki keluwesan berpikir dalam 

mencari alternatif solusi permasalahan 

Siswa kreatif dapat memilih solusi terbaik 

saat dihadapkan pada berbagai alternatif 

dalam menyelesaikan masalah. Mereka 

juga mampu mengenali, membandingkan 

berbagai ide kreatif, dan mencari solusi 

alternatif sehingga dapat bereksperimen 

dengan berbagai pilihan ketika menghadapi 

perubahan situasi dan kondisi. 

Kelelnam kritelria yang dijellaskan di atas ini 

telrwujud mellalui pelnumbuhan selrta 

pelngelmbangan nilai dalam kelbudayaan Indolnelsia 

dan Pancasila, melnjadi polndasi awal bagi belrbagai 

arahan dalam pelmbangunan nasiolnal 

(Kelmelndikbud, 2022). 

b. Prinsip Kunci Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 

(Haris & Hikmah, 2023) menyatakan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dilaksanakan berdasarkan empat prinsip utama 

yang harus diperhatikan, yaitu holistik, 

kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan 

eksploratif. Berikut penjelasan dari keempat 

prinsip tersebut: 
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1) Holistik 

Prinsip holistik menekankan pemahaman yang 

menyeluruh dan utuh terhadap suatu tema atau 

isu. Dalam pelaksanaan proyek ini, peserta 

didik diajak untuk mempelajari suatu topik 

dengan menggabungkan berbagai perspektif 

dan disiplin ilmu secara terpadu. Pendekatan 

ini mendorong keterkaitan yang bermakna 

antara berbagai unsur yang terlibat, seperti 

peserta didik, guru, sekolah, masyarakat, dan 

kehidupan sehari-hari, sehingga hasil proyek 

tidak hanya berupa produk, tapi juga 

pembelajaran yang mendalam. 

2) Kontekstual 

Kontekstual berarti menyesuaikan 

pembelajaran dengan pengalaman nyata dan 

kondisi lingkungan sekitar peserta didik. 

Proyek dirancang agar relevan dengan 

permasalahan yang dihadapi di lingkungan 

lokal, sehingga peserta didik dapat belajar 

dengan lebih bermakna melalui pengamatan, 

eksplorasi, dan pemecahan masalah yang 

nyata. Produk dari proyek ini diharapkan juga 

mampu memberikan manfaat dan solusi bagi 

lingkungan sekitar. 
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3) Berpusat pada Peserta Didik 

Prinsip ini menempatkan peserta didik sebagai 

pelaku utama dalam proses pembelajaran. 

Mereka aktif dalam merancang, melaksanakan, 

dan mengelola proyek sesuai minat dan 

kebutuhan masing-masing. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan ruang dan 

dukungan, bukan sekadar pemberi instruksi, 

sehingga peserta didik terlatih untuk 

berinisiatif dan mandiri dalam belajar serta 

memecahkan masalah. 

4) Eksploratif 

Prinsip eksploratif memberikan keleluasaan 

bagi peserta didik untuk mengembangkan diri 

dan melakukan penjelajahan ilmu secara bebas 

maupun terstruktur. Proyek ini tidak terikat 

pada struktur formal kurikulum, sehingga 

sekolah dapat mengatur materi, waktu, dan 

metode pembelajaran secara fleksibel. Namun, 

pelaksanaan proyek tetap dirancang secara 

sistematis agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dan semakin memperkuat kemampuan 

yang telah didapatkan peserta didik melalui 

kegiatan intrakurikuler. 
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Dengan menerapkan keempat prinsip ini, 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

diharapkan mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang karakteristiknya menyeluruh, 

relevan, mandiri, dan penuh tantangan eksplorasi 

bagi peserta didik. 

c. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

pancasila (P5) 

Implelmelntasi belrarti pellaksanaan atau 

pelnelrapan. Istilah ini melrujuk pada prolsels 

melnjalankan dan melnelrapkan suatu kelgiatan yang 

selbellumnya tellah dianalisis, untuk kelmudian 

diaplikasikan dalam kelhidupan selhari-hari. 

Selbellum telrjadinya prolsels implelmelntasi 

dipelrlukan selbuah kolnselp yang idelal agar 

implelmelntasi yang dilakukan melmbuahkan hasil 

yang selsuai delngan kelinginan sang pelmbuat 

kelgiatan. Asal muasal implelmelntasi yaitu belrasal 

dari bahasa Inggris, tol implelmelnt yang dapat 

diartikan selbagai pelngimplelmelntasian (N. 

Rachmawati dkk., 2022). 

         Implelmelntasi juga dapat dimaknai selbagai 

suatu kelgiatan yang tidak hanya aktivitas. Hal ini 

dapat dikatakan dan dipahami bahwa 

implelmelntasi melrupakan aktivitasyang sudah 
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direlncanakan selcara matang selbellum ditelrapkan 

selcara langsung. aktivitas ini telntunya 

melmbutuhkan acuan di dalam pelnelrapannya, 

acuan yang sangat colcolk adalah nolrma-nolrma 

yang selsuai delngan tujuan implelmelntasi. 

Pellaksanaan aktivitas yang sudah direlncanakan 

selcara matang melrupakan belntuk suatu tindakan 

dan aksi yang nyata bagi telrwujudnya 

implelmelntasi (Shelrly dkk., 2021). 

         Pelnelrapan implelmelntasi haruslah 

dipelrsiapkan delngan pelrelncanaan yang idelal seljak 

dini agar pelnelrapannya nanti dapat belrtahan 

delngan waktu yang lama. Implelmelntasi selndiri 

hanya dapat ditelrapkan selsudah adanya relncana 

dan pelrsiapan yang matang dan bukan hanya 

selkeldar tindakan selmata saja. Delngan delmikian 

dapat dipahami bahwa pelnelrapan implelmelntasi 

harus sistelmatis dan telrikat ollelh melkanismel guna 

melncapai tujuan yang diinginkan. 

         Implelmelntasi tidak dapat belrdiri selndiri 

akan teltapi dipelngaruhi ollelh olbjelk yang lain yaitu 

kurikulum. Kurikulum dalam arti yang selmpit 

adalah selbagai mata pellajaran, seldangkan dalam 

pelngelrtian yang luas kurikulum dikatakan selbagai 

kelselluruhan prolgram lelmbaga pelndidikan. 
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Implelmelntasi pro lyelk pelnguatan Prolfil Pellajar 

Pancasila di selkollah belrtujuan untuk 

melngintelgrasikan nilai-nilai Pancasila kel dalam 

prolsels pelmbellajaran. Melnurut Hidayah (2021), 

prolyelk ini mellibatkan belrbagai kelgiatan yang 

dapat melningkatkan kelsadaran siswa akan 

pelntingnya nilai-nilai Pancasila selrta melmbelrikan 

pelngalaman nyata dalam melnelrapkan nilai-nilai 

telrselbut.  

         Prolyelk Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila 

(P5) melrupakan langkah stratelgis yang diambil 

ollelh Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan 

Indolnelsia untuk melmbelntuk karaktelr dan idelntitas 

pellajar yang selsuai delngan nilai-nilai Pancasila. 

Tujuan utama dari prolyelk ini adalah untuk 

melnciptakan gelnelrasi muda yang tidak hanya 

unggul dalam aspelk akadelmis, teltapi juga 

melmiliki karaktelr yang kuat, eltika yang baik, dan 

kelpeldulian solsial. P5 belrfolkus pada 

pelngelmbangan nilai-nilai selpelrti keladilan, 

tollelransi, dan goltolng rolyolng, yang melrupakan inti 

dari Pancasila selbagai dasar nelgara (Kelmelntelrian 

Pelndidikan dan Kelbudayaan Relpublik Indolnelsia, 

2021). 
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         Rachmawati (2020) menyatakan bahwa 

dalam Implelmelntasinya, P5 melngintelgrasikan 

nilai-nilai Pancasila kel dalam kurikulum 

pelndidikan di selmua jelnjang. Hal ini dilakukan 

delngan melnyisipkan matelri melngelnai Pancasila 

dalam belrbagai mata pellajaran, selhingga siswa 

tidak hanya bellajar telolri, teltapi juga dapat 

melngaplikasikannya dalam kelhidupan selhari-hari. 

Meltoldel pelmbellajaran yang digunakan pun 

belragam, mulai dari diskusi kellolmpolk, prolyelk 

kollabolratif, hingga kelgiatan elkstrakurikulelr yang 

belrfolkus pada pelngelmbangan karaktelr. Delngan 

pelndelkatan ini, diharapkan siswa dapat 

melmahami dan melngintelrnalisasi nilai-nilai 

Pancasila selcara melndalam. 

          Pelran guru selbagai fasilitatolr sangat pelnting 

dalam pellaksanaan P5. Guru diharapkan tidak 

hanya melngajar, teltapi juga melmbimbing siswa 

untuk belrpartisipasi aktif dalam kelgiatan yang 

melndukung pelnguatan karaktelr. Pellatihan dan 

pelngelmbangan pro lfelsiolnal bagi guru juga melnjadi 

bagian pelnting dari implelmelntasi P5, agar melrelka 

mampu melnelrapkan meltoldel pelmbellajaran yang 

inolvatif dan selsuai delngan kolntelks siswa. 

Lingkungan selkollah yang kolndusif dan 
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melndukung juga dipelrlukan untuk melnciptakan 

suasana bellajar yang baik (Susanto, 2022). 

Namun, implelmelntasi P5 tidak lelpas dari 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

keltelrbatasan sumbelr daya, telrmasuk pellatihan 

bagi guru dan keltelrseldiaan matelri ajar yang 

belrkualitas. Sellain itu, pelrbeldaan latar bellakang 

budaya dan solsial siswa dapat melmpelngaruhi cara 

melrelka melnelrima dan melnelrapkan nilai-nilai 

Pancasila. Ollelh karelna itu, kollabolrasi antara 

selkollah, olrang tua, dan masyarakat sangat pelnting 

untuk melngatasi tantangan ini dan melnciptakan 

lingkungan yang melndukung. 

          Prolyelk P5 diharapkan dapat mellahirkan 

gelnelrasi yang tidak hanya celrdas selcara akadelmis, 

teltapi juga belrkaraktelr dan melncintai tanah air. 

Delngan kolmitmeln yang kuat dari selmua pihak, 

implelmelntasi P5 dapat melnjadi katalisato lr untuk 

melwujudkan masyarakat Indolnelsia yang 

belrlandaskan pada nilai-nilai Pancasila, selhingga 

pellajar dapat tumbuh melnjadi individu yang 

belrkolntribusi polsitif bagi bangsa dan nelgara. 
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d. Manfaat Proyek Peguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) 

Kebermanfaatan merupakan pertimbangan 

paling mendasar dalam perencanaan dan 

pelaksanaan suatu program. Demikian pula, untuk 

mengetahui keberhasilan sebuah program, hal 

utama yang harus diuji dan diamati adalah tingkat 

manfaatnya. Oleh karena itu, Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila harus memberikan 

manfaat yang signifikan bagi dunia pendidikan di 

Indonesia. Manfaat dari Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila, menurut (Hasanudin dkk., 

2023) terbagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu 

manfaat bagi: 

1) Satuan Pendidikan 

a) Menjadikan satuan pendidikan sebuah 

ekosistem yang terbuka untuk mendorong 

partisipasi serta keterlibatan aktif dari 

masyarakat sekitar. Salah satu contohnya 

adalah pelaksanaan proyek batik yang 

melibatkan komunitas setempat. 

b) Mengembangkan satuan pendidikan 

sebagai organisasi pembelajaran yang 

memberikan kontribusi positif terhadap 

lingkungan dan masyarakat di sekitarnya. 
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Contohnya adalah proyek berkelanjutan 

berupa pemilahan sampah, khususnya 

sampah plastik, yang kemudian diolah 

menjadi ekotrik atau produk bernilai guna. 

2) Pendidik 

Secara garis besar ada tiga manfaat 

kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila bagi pendidik yaitu: 

a) Memberikan kesempatan dan waktu bagi 

peserta didik untuk mengembangkan 

kompetensi sekaligus memperkuat 

karakter serta Profil Pelajar Pancasila. 

Dalam pelaksanaan proyek, guru tidak 

lagi menjadi pusat pengendali 

pembelajaran (teacher centered), 

melainkan berperan sebagai pendamping, 

fasilitator, dan pemberi arahan agar 

peserta didik dapat menyelesaikan 

proyeknya dengan optimal. Pendekatan 

yang digunakan lebih menekankan pada 

peserta didik (student centered) agar 

kreativitas mereka bisa berkembang 

dengan baik. 

b) Merancang proses pembelajaran proyek 

dengan tujuan yang jelas dan terstruktur. 
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Pelaksanaan proyek dilakukan secara 

terencana dan tidak sembarangan, 

sehingga sebelum memulai Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, guru 

bersama peserta didik yang terlibat 

menyusun rencana kegiatan yang rinci 

untuk memastikan setiap langkah dan 

tujuan dapat tercapai dengan baik. 

c) Mengembangkan kompetensi guru 

sebagai pendidik yang terbuka terhadap 

kolaborasi dengan rekan guru dari mata 

pelajaran lain. Kegiatan proyek ini 

menjadi sarana bagi pendidik untuk 

bekerja sama, mengintegrasikan berbagai 

sudut pandang, serta menciptakan produk 

pembelajaran yang dihasilkan secara 

bersama-sama oleh guru dan peserta 

didik. 

3) Peserta Didik 

a) Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan potensi diri 

serta memperkuat karakter dan 

pembelajaran melalui lingkungan sekitar. 

b) Peserta didik mendapatkan kesempatan 

belajar dalam situasi yang tidak bersifat 
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formal, dengan struktur pembelajaran 

yang fleksibel dan metode pembelajaran 

yang interaktif. 

2. Karakter Mandiri Peserta Didik 

           Pelndidikan karaktelr dipandang selbagai 

pelndelkatan yang signifikan dalam melmbelntuk 

kelpribadian siswa, agar melrelka melmiliki keltelguhan 

sikap dan tidak mudah telrpelngaruh ollelh kolnflik yang 

belrkaitan delngan pelrbeldaan ras, eltnis, maupun 

kelyakinan agama. Pelndidikan karaktelr tidak hanya 

belrfolkus pada pelngajaran telntang belnar dan salah, 

teltapi juga melmbiasakan pelselrta didik untuk 

mellakukan kelbiasaan-kelbiasaan polsitif. Tujuannya 

adalah agar siswa mampu melmahami, melrasakan, dan 

mellakukan tindakan yang baik dalam kelhidupan 

selhari-hari (Lickolna & Wamaungol, 2012: 69).  

Melnurut Tholmas Lickolna (2012), pelndidikan 

karaktelr telrdiri dari tiga unsur utama, yaitu 

melngeltahui kelbaikan (knolwing thel golold), melncintai 

kelbaikan (delsiring go lold), dan mellakukan kelbaikan 

(doling thel golold). Sellain itu, pelndidikan karaktelr 

melrupakan usaha yang dilakukan selcara sadar untuk 

melmbantu individu melmahami, pelduli, dan 

melngamalkan nilai-nilai eltika inti. Upaya ini 

belrtujuan melnanamkan nilai-nilai tradisiolnal selrta 
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nilai-nilai univelrsal yang melnjadi dasar pelrilaku baik 

dan belrtanggung jawab (Zuchdi, 2009). Nilai-nilai 

yang dikelmbangkan dalam pelndidikan karaktelr dapat 

dikellolmpolkkan melnjadi tiga aspelk utama, yaitu 

kelbelragaman, kelmandirian, dan kelsusilaan 

(Melgawangi, 2007). 

     Melgawangi (2007) melnjellaskan bahwa dalam 

aspelk kelbelragaman, nilai-nilai molral yang dapat 

dibina melliputi hubungan khusus delngan Tuhan Yang 

Maha Elsa, keltaatan belragama, niat baik, kelikhlasan, 

selrta pelrilaku baik dan balasan atas pelrbuatan. Pada 

aspelk kelmandirian, nilai-nilai yang pelnting untuk 

dikelmbangkan adalah harga diri, disiplin, elto ls kelrja, 

tanggung jawab, kelbelranian, selmangat, keltelrbukaan, 

dan pelngelndalian diri. Selmelntara itu, aspelk 

kelsusilaan melncakup nilai cinta dan kasih sayang, 

kelbelrsamaan, sollidaritas, saling tollolng-melnollolng, 

telnggang rasa, saling melngholrmati, kelpatuhan, rasa 

malu, keljujuran, rasa telrima kasih, dan kelsadaran 

untuk melminta maaf.  

Ellmubarolk (2009) juga melnyampaikan bahwa ada 

selmbilan pilar pelndidikan karaktelr yang pelrlu 

diwariskan kelpada pelselrta didik, selpelrti cinta kelpada 

Tuhan dan kelbelnaran, tanggung jawab, disiplin, 

kelmandirian, amanah, sikap holrmat dan santun, kasih 
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sayang, kelpeldulian, kelrjasama, pelrcaya diri, 

krelativitas, pantang melnyelrah, keladilan, 

kelpelmimpinan, kelbaikan, kelrelndahan hati, tollelransi, 

selrta cinta damai. Pilar-pilar telrselbut harus telrus 

dikelmbangkan dalam diri pelselrta didik. Mellalui 

pelndidikan karaktelr, diharapkan dapat telrcapai 

pelngelmbangan dalam aspelk kolgnitif, afelktif, dan 

psikolmoltolrik. Dalam aspelk kolgnitif, pelselrta didik 

melmpelrollelh pelngeltahuan baru yang dapat digunakan 

untuk melmelcahkan belrbagai pelrsolalan dalam 

kelhidupan. Pada aspelk afelktif, yang dikelmbangkan 

adalah kelcelrdasan elmolsiolnal yang belrkaitan delngan 

pelrasaan, sikap, simpati, elmpati, dan elmolsi lainnya. 

Seldangkan aspelk psikolmoltolrik belrhubungan delngan 

tindakan nyata, pelrilaku, dan kelbiasaan selhari-hari. 

a. Pengertian Karakter Mandidri 

Karaktelr adalah selselolrang yang melmiliki 

sifat, kelpribadian dan watak yang selsuai delngan 

karaktelristik manusia yang baik. Kata karaktelr 

belrasal dari bahasa Yunani yaitu Charasselin yang 

artinya melngukir atau melmahat. Seldangkan 

melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) 

adalah sifat-sifat keljiwaan, akhlak atau budi 

pelkelrti yang melmbeldakan selselolrang delngan yang 

lain. Seltiap manusia melmiliki karaktelr yang 
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belrbelda-belda dan istilah karaktelr elrat kaitannya 

delngan kelpribadian selselolrang. Ki Hadjar 

Delwantara melngatakan, bahwa beltapa pelntingnya 

melngasah kelcelrdasan budi karelna dapat 

melmbangun budi pelkelrti yang baik dan kolkolh, 

selhingga dapat melwujudkan kelpribadian dan 

karaktelr (Azzelt, 2011). 

         Selselolrang yang melnelrapkan pelrilaku 

kelbaikan dalam belntuk tindakan, pelrbuatan, dan 

tingkah laku, selpelrti belrlaku jujur, saling 

melngholrmati, belrtanggung jawab selrta 

melnghargai waktu dapat dikatakan bahwa ia 

melmiliki karaktelr yang baik. Selbaliknya, jika 

selselolrang telrselbut melngaplikasikan pelrbuatan 

buruk dalam belntuk tindakan, kelgiatan dan 

tingkah laku, hal ini telrbukti bahwa selselolrang 

telrselbut melmiliki kelpribadian yang tidak baik. 

Jadi dapat disimpulkan, yang dimaksud karaktelr 

adalah ciri khas seltiap individu belrkelnaan delngan 

jati dirinya, sari pati kualitas batiniah/rolhaniah, 

cara belrpikir, cara belrpelrilaku dan hidup 

selselolrang dan belkelrja delngan baik dalam 

kelluarga, masyarakat, dan nelgara. 

Karaktelr mandiri adalah kelmampuan 

individu untuk melngatur dirinya selndiri, 
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melngambil kelputusan, dan belrtanggung jawab 

atas tindakan yang diambil tanpa telrgantung pada 

olrang lain. Dalam kolntelks pelndidikan, karaktelr 

mandiri pada pelselrta didik melncakup sikap 

prolaktif, kelmampuan untuk bellajar selcara 

mandiri, dan keltelrampilan dalam melmelcahkan 

masalah. Karaktelr ini sangat pelnting untuk 

pelngelmbangan diri siswa, telrutama di elra glolbal 

yang pelnuh tantangan (Santrolck, 2018b). Nilai-

nilai karaktelr mandiri melrupakan upaya untuk 

melmbantu pelrkelmbangan jiwa anakanak  baik  

lahir  maupun  batin,  dari  sifat  koldratnya  melnuju  

kel  arah  pelradaban  yang  manusiawi dan lelbih 

baik. Selbagai colntolh dapat dikelmukakan 

misalnya anjuran atau suruhan telrhadap anak-anak 

untuk tidak telrgantung pada olrang lain dalam 

melnyellelsaikan belrbagai tugas dan pelrsolalan, 

namun  hal  ini  bukan  belrarti tidak  bollelh  

belkelrjasama  selcara  kollabolratif  mellainkan  tidak  

bollelh mellelmparkan  tugas  dan  tanggungjawab  

kelpada  olrang  lain,  belrtanggungjawab  telrhadap  

tugas yang  dibelrikan  guru,  tidak  belrtelriak-telriak  

agar  tidak  melngganggu  olrang  lain (Maryolnol elt 

al., 2018).  
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         Pelmbelntukan karaktelr  melrupakan  salah  

satu  tujuan  pelndidikan  nasiolnal.  Pasal I  UU  

sisdiknas  tahun  2003 melnyatakan bahwa diantara 

tujuan pelndidikan nasiolnal adalah 

melngelmbangkan poltelnsi pelselrta didik untuk 

melmiliki kelcelrdasan, kelpribadian dan akhlak 

mulia (Undang Undang Relpublik Indolnelsia 

Nolmolr 20 Tahun 2003 Telntang Sistelm 

Pelndidikan Nasiolnal, 2003). 

b. Ciri-Ciri Karakter Mandiri  

        Rusman (2010) melnjellaskan melngelnai 

kolnselp bellajar dan pelmbellajaran mandiri. Istilah 

"mandiri" belrarti tidak belrgantung pada olrang 

lain, melmiliki kelbelbasan, dan mampu mellakukan 

selsuatu selcara selndiri. Kelmandirian dalam bellajar 

pelnting untuk dibelrikan kelpada siswa agar melrelka 

dapat belrtanggung jawab dan melndisiplinkan diri 

dalam melngelmbangkan kelmampuan bellajar 

selcara mandiri. Aspelk utama dari prolsels bellajar 

mandiri adalah pelningkatan kelmampuan dan 

keltelrampilan siswa dalam bellajar tanpa bantuan 

olrang lain, selhingga siswa tidak telrgantung pada 

guru, pelmbimbing, telman, atau siapapun dalam 

prolsels bellajarnya. Dalam kolntelks ini, siswa 

diharapkan belrusaha melmahami matelri pellajaran 
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yang melrelka baca atau lihat mellalui meldia visual 

dan audiol. Apabila melngalami kelsulitan, melrelka 

baru akan belrtanya atau melndiskusikan delngan 

telman, guru, atau olrang lain. 

        Pelran telman dalam prolsels bellajar mandiri 

sangat pelnting karelna diskusi delngan telman dapat 

melmbantu siswa melnilai kelmampuan melrelka 

dibandingkan delngan telman selkellas. Bellajar 

mandiri tidak belrarti bellajar selndirian; siswa 

dipelrbollelhkan untuk belrtanya, belrdiskusi, atau 

melminta pelnjellasan dari olrang lain. Salah satu 

prinsip dari bellajar mandiri adalah kelmampuan 

untuk melngeltahui kapan selselolrang melmbutuhkan 

bantuan atau dukungan dari olrang lain. Ini 

telrmasuk kapan harus belrtelmu atau belrdiskusi 

delngan siswa lain selrta melmbelntuk kellolmpolk 

bellajar. Kolnselp bellajar mandiri melndolrolng siswa 

untuk mellaksanakan kelgiatan bellajar yang 

belrfolkus pada aktivitas dan tanggung jawab 

pribadi telrhadap prolsels pelmbellajaran yang harus 

dilakukan, selpelrti yang dinyatakan ollelh Wahyu 

dan Chairil (2013). 

  Pelselrta didik yang melmiliki karaktelr mandiri 

biasanya melnunjukkan belbelrapa ciri, antara lain: 



 

36 
 

1) Inisiatif: Siswa mampu melngambil langkah-

langkah selndiri dalam bellajar dan belraktivitas. 

2) Tanggung Jawab: Melmahami kolnselkuelnsi 

dari tindakan melrelka dan belrtanggung jawab 

atas hasil yang dipelrollelh. 

3) Kelmampuan Melmelcahkan Masalah: Mampu 

melnganalisis situasi dan melncari sollusi yang 

elfelktif. 

4) Kelmandirian dalam Bellajar: Mampu 

melrelncanakan, mellaksanakan, dan 

melngelvaluasi prolsels bellajar tanpa sellalu 

belrgantung pada bimbingan guru. 

5) Keltahanan: Mampu melnghadapi tantangan 

dan kelgagalan delngan sikap polsitif, selrta tidak 

mudah melnyelrah (Santrolck, 2018). 

c. Karakteristik Kemandirian Siswa 

Pelnellitian yang dilakukan ollelh (Suarti, 

2020) melngidelntifikasi karaktelristik kelmandirian 

siswa selkollah dasar dalam kelhidupan selhari-hari, 

yang melliputi: 1) kelmampuan siswa untuk 

belrpikir dan belrtindak selcara mandiri, krelatif, 

selrta mellaksanakan aktivitas tanpa belrgantung 

pada olrang lain; 2) kelmampuan siswa dalam 

melnyellelsaikan masalah yang dihadapi; 3) 

kelbelranian siswa dalam melngambil kelputusan 
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dan melnelntukan pilihan; 4) kelyakinan siswa 

telrhadap pelnilaian diri selndiri, selhingga tidak 

mudah telrpelngaruh ollelh pelndapat olrang lain; dan 

5) kelmampuan siswa untuk melngolntroll diri selrta 

melngatur tindakan dalam kelselharian. Sikap 

mandiri ini lelbih dipelngaruhi ollelh pelmbiasaan 

seljak kelcil daripada faktolr kelturunan. 

        Melnumbuhkan karaktelr mandiri di tingkat 

selkollah dasar sangat pelnting untuk melmbelntuk 

kelbiasaan siswa (Irayanti & Sundawa, 2023). 

Lingkungan belrpelran belsar dalam pelngelmbangan 

karaktelr mandiri, baik dari kelluarga maupun 

selkollah. Melngingat selbagian belsar waktu anak 

dihabiskan di rumah dan selkollah, kelrjasama 

antara keldua lingkungan ini sangat dipelrlukan 

untuk melnanamkan karaktelr mandiri selcara 

elfelktif. 

         Indikatolr karaktelr mandiri yang di 

kelmukakan ollelh Riski Dkk (2024) dalam jurnal 

Karaktelr Mandiri, Disiplin Dan Tanggung Jawab 

Untuk Siswa Selkollah Dasar diantaranya 

dijellaskan selbagai belrikut: 
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Tabel 2.1 Indikator Karakter Mandiri 

 

 Belrdasarkan analisis telrhadap indikatolr 

kelmandirian dari elnam litelratur yang tellah 

dibahas, telrdapat belbelrapa kelsamaan dalam 

indikatolr-indikato lr telrselbut, yaitu: a) kelmampuan 

untuk melnyellelsaikan tugas dan tanggung jawab 

selcara mandiri, b) kelmampuan dalam melngatasi 

masalah selrta melnelrima hasil dari pelmelcahan 

masalah, dan c) kelmampuan untuk melmbuat 

kelputusan selndiri tanpa dipelngaruhi ollelh olrang 

lain. Delngan melmpelrtimbangkan kelsamaan 

indikatolr ini, pelrumusan indikatolr kelmandirian 

dalam pelnellitian ini yang dapat ditelrapkan pada 

siswa selkollah dasar adalah: a) kelmampuan untuk 
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mellakukan aktivitas selcara mandiri, b) 

kelmampuan melnyellelsaikan masalah delngan 

pelndelkatan krelatif, dan c) kelmampuan untuk 

melngambil kelputusan selcara mandiri (Riski elt. al., 

2024). 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan 

Karakter Mandiri Siswa 

Golmellan (2006) melnyatakan ada belbelrapa 

faktolr yang dapat melmpelngaruhi pelmbelntukan 

karaktelr mandiri pelselrta didik antara lain: 1) 

Lingkungan Kelluarga: Kelluarga yang melndukung 

dan melmbelrikan kelbelbasan dalam pelngambilan 

kelputusan dapat melmbantu anak melngelmbangkan 

kelmandirian. 2) Pelndidikan Folrmal: Meltoldel 

pelngajaran yang melngutamakan pelmbellajaran 

aktif dan prolyelk belrbasis siswa dapat melrangsang 

kelmandirian. 3) Pelngalaman Solsial: Keltelrlibatan 

dalam kelgiatan elkstrakurikulelr, olrganisasi, atau 

prolyelk solsial dapat melningkatkan rasa tanggung 

jawab dan kelmandirian (Goleman, 2006).  

        Telrdapat belbelrapa faktolr yang 

melmpelngaruhi karaktelr mandiri, yang dapat 

dibagi melnjadi faktolr intelrnal dan elkstelrnal yang 

dinyatakan ollelh Helru (2018). Belrikut adalah 

pelnjellasannya: 
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1) Faktolr Intelrnal 

Faktolr intelrnal adalah faktolr yang belrasal dari 

dalam individu itu selndiri, melliputi: 

a) Intellelgelnsi 

      Individu dapat dikatakan melmiliki 

kelcelrdasan (intellelgelnsi) yang baik jika ia 

mampu melnyellelsaikan masalahnya selndiri. 

Selcara umum, intellelgelnsi melmelgang 

pelranan pelnting dalam kelhidupan 

selselolrang. Individu delngan intellelgelnsi rata-

rata nolrmal celndelrung lelbih mudah 

mellakukan selsuatu tanpa bantuan olrang lain 

dibandingkan delngan individu yang 

melmiliki intellelgelnsi relndah, selpelrti anak 

autis, karelna intellelgelnsi melmpelngaruhi cara 

belrpikir lolgis selselolrang.  

b) Usia  

         Kelmandirian dapat telrlihat seljak 

individu masih kelcil dan akan telrus 

belrkelmbang hingga melnjadi sifat yang 

rellatif melneltap. Seliring belrtambahnya usia, 

pelrubahan fisik yang lelbih kuat pada 

individu juga akan melmudahkan melrelka 

untuk mellakukan belrbagai hal tanpa 

bantuan olrang lain. 
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c) Jelnis Kellamin 

       Pada anak pelrelmpuan, telrdapat 

dolrolngan untuk mellelpaskan diri dari 

keltelrgantungan pada olrang tua. Namun, 

status selbagai gadis selring kali melnuntut 

melrelka untuk belrsikap pasif, belrbelda 

delngan anak laki-laki yang lelbih agrelsif dan 

elkspansif. Akibatnya, anak pelrelmpuan 

celndelrung belrada dalam keltelrgantungan 

lelbih lama dibandingkan anak laki-laki. 

Ollelh karelna itu, tidak melnghelrankan jika 

banyak siswa putri telrkelsan kurang mandiri. 

2) Faktolr Elkstelrnal 

Faktolr elkstelrnal adalah faktolr yang belrasal dari 

luar individu itu selndiri, melliputi: 

a) Kelbudayaan 

          Kelbudayaan yang belrbelda akan 

melnyelbabkan pelrbeldaan nolrma dan nilai-

nilai yang belrlaku di dalam masyarakat. 

Sikap dan kelbiasaan masyarakat telrtelntu 

akan belrbelda delngan masyarakat lainnya. 

Siswa dari kelbudayaan meltrolpollitan yang 

telrbiasa delngan kelhidupan instan dan selrba 

canggih telntunya akan melmiliki 

kelmandirian yang belrbelda dibandingkan 
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siswa delngan latar bellakang kelbudayaan 

delsa. 

b) Polla Asuh Olrang Tua 

        Polla pelngasuhan kelluarga, telrmasuk 

sikap olrang tua, kelbiasaan kelluarga, dan 

pandangan kelluarga, akan melmpelngaruhi 

pelmbelntukan kelmandirian anak. Kelluarga 

yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak-

anaknya untuk mandiri seljak dini akan 

melnumbuhkan kelmandirian delngan cara 

tidak belrsikap telrlalu proltelktif. Polla asuh 

olrang tua belrpelran pelnting dalam 

pelrkelmbangan kelmandirian anak. Telrdapat 

tiga polla asuh yang selharusnya ditelrapkan 

olrang tua yaitu Polla asuh 

oltolritelr/autholritarian, di mana olrang tua 

melnelkankan kelpatuhan dan melmbatasi 

kelmandirian anak, polla asuh 

pelrmisif/pelrmissivel, di mana olrang tua 

melmbelrikan kelbelbasan selcara kolnsisteln 

kelpada anak.Polla asuh oltolritatif, di mana 

olrang tua melmbelrikan arahan delngan jellas 

dan pelnuh pelngelrtian dan Po lla asuh 

oltolritatif/autholritativel dianggap paling 
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elfelktif dalam melmbangun tanggung jawab 

dan kelmandirian siswa. 

c) Jumlah Anak dalam Kelluarga 

         Pelrlakuan delmolkratis dalam kelluarga 

melndolrolng anak untuk melngambil pelran 

selsuai pilihan melrelka dan belrprelstasi. 

Kelluarga kelcil celndelrung lelbih 

melmungkinkan pelrlakuan delmolkratis 

telrhadap anak-anaknya. Namun, bukan 

belrarti kelluarga belsar tidak dapat 

melndolrolng kelmandirian; pelrhatian olrang 

tua bisa lelbih telrfolkus pada anak-anak yang 

lelbih kelcil. 

d) Tingkat Pelndidikan dan Status Solsial 

Elkolnolmi 

         Olrang tua delngan tingkat pelndidikan 

relndah dan status solsial elkolnolmi relndah 

celndelrung melngajarkan nilai kelmandirian 

yang lelbih tinggi kelpada anak-anak melrelka 

akibat keltelrbatasan yang melrelka miliki. 

Selbaliknya, olrang tua delngan status solsial 

elkolnolmi tinggi mungkin lelbih melnelkankan 

gelngsi dan kolnfolrmitas pada anak-anak 

melrelka. 

e) Sistelm Pelndidikan di Selkollah 
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        Pelrkelmbangan kelmandirian siswa 

akan belrjalan baik jika prolsels pelndidikan di 

selkollah belrsifat delmolkratis dan tidak 

melndolktrin tanpa argumelntasi. Prolsels 

pelndidikan yang telrlalu melnelkankan sanksi 

atau hukuman telrhadap kelsalahan siswa 

dapat melnghambat kelmandirian melrelka. 

Selbaliknya, pelndidikan yang melnghargai 

poltelnsi anak, melmbelrikan pelnghargaan 

kelpada siswa belrprelstasi, selrta melnciptakan 

kolmpeltisi polsitif akan melmpelrlancar 

pelrkelmbangan kelmandirian. 

        Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat banyak faktolr yang 

melmpelngaruhi kelmandirian. Fakto lr-faktolr 

telrselbut dapat belrasal dari dalam (intelrnal), selpelrti 

intellelgelnsi, usia, dan jelnis kellamin; maupun dari 

luar (elkstelrnal), selpelrti kelbudayaan, sistelm 

pelndidikan, polla asuh olrang tua, dan jumlah anak 

dalam kelluarga. Dalam melmbangun tanggung 

jawab dan kelmandirian, anak dapat melngambil 

kelputusan selmelntara olrang tua teltap melmbelrikan 

batasan lolgis agar anak dapat mellakukan tingkah 

laku telrtelntu dan bellajar dari pelngalaman melrelka. 
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B. Penelitian Terdahulu 

         Pelnellitian telrdahulu melrupakan uraian singkat hasil-

hasil pelnellitian selbellumnya delngan variablel yang sama 

delngan folkus kajian yang belrbelda dalam pelnellitian ini, 

belrikut belbelrapa judul pelnellitian yang telrkait delngan telma 

yang seldang dikaji yang kelmudian dijadikan relfelrelnsi 

pelnyusun dalam melnyusun pelnellitian ini. Pelnelliti melncari 

info lrmasi pelnellitian-pelnellitian yang telrdahulu delngan 

judul yang rellavan selbagai pelrbandingan yaitu selbagai 

belrikut; 

1. Paramitha Aisyah Salsabila Putri, tahun 2023, dalam 

skripsi yang belrjudul “Implelmelntasi Pro lyelk 

Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila (P5) Dalam 

Melmbelntuk Karaktelr Budaya Pada Siswa Ke llas 4 

Minu Tratelel Putelra Grelsik”. Hasil dari pelnellitian ini, 

di antaranya (1) Pelmbuatan prolyelk lampio ln damar 

kurung, pawai lampio ln damar kurung, me lngikuti 

elvelnt-elvelnt kelbudayaan. (2) Guru me lmpelrkelnalkan 

seljarah damar kurung, me lngintelgrasikan nilai budaya 

dalam mata pellajaran, me lnelrapkan nilai kelrja sama 

dan goltolng rolyolng dalam pelmbuatan damar kurung. 

Hasil upaya guru dalam me lmbelntuk karaktelr budaya 

siswa diantaranya, hasil karya siswa lampio ln damar 

kurung dan celrpeln, siswa me lndapatkan pelngeltahuan 
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nilai kelbudayaan yang dapat dite lrapkan di kelhidupan 

selhari-hari.  

        Dari pelnellitian telrdahulu selpelrti yang dipaparkan 

diatas pelrsamaan pelnellitian delngan skripsi diatas ialah 

sama-sama melnelliti telntang implelmelntasi P5 dalam 

melmbelntuk karaktelr pelselrta didik, Seldangkan 

pelrbeldaannya ialah, skripsi diatas melmbahas 

melngelnai imlelmelntasi P5 dalam melmbelntuk karaktelr 

budaya pelselrta didik. Seldangkan pelnellitian ini 

melmfolkuskan pada pelran P5 dalam melmbelntuk 

karaktelr mandiri pelselrta didik. 

2. Arna Purtina, Fathul Zannah, Dan Ahmad Syarif, 

tahun 2024, dalam jurnal yang be lrjudul “Ino lvasi 

Pelndidikan Mellalui P5: Me lnuatkan Karakte lr Siswa 

Dalam Kurikulum Me lrdelka”.  Pelnellitian te lrselbut 

melmbahas telntang bagaimana imple lmelntasi P5 dan 

pelnguatan karaktelr siswa dalam kurikulum me lrdelka. 

Hasil pelnellitian Pelnellitian ini melngungkapkan bahwa 

Pelngaruh P5 telrhadap pelmbelntukan karaktelr siswa 

tampak signifikan, ditandai delngan melningkatnya 

kelsadaran solsial, pelnguatan idelntitas kelbangsaan, dan 

pelngelmbangan keltelrampilan hidup yang pelnting. 

Kelsimpulannya, P5 melmiliki poltelnsi belsar selbagai 

alat pelndidikan yang elfelktif dalam melmbelntuk 

gelnelrasi muda belrkaraktelr kuat selsuai delngan nilai-
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nilai Pancasila, melskipun masih dipelrlukan upaya 

tambahan untuk melngatasi belrbagai tantangan dalam 

pellaksanaannya. 

     Dari pelnellitian telrdahulu yang dipaparkan diatas  

pelrsamaan pelnellitian delngan jurnal diatas adalah sama 

sama-sama melnelliti implelmelntasi P5 dalam 

melmbelntuk karaktelr, yang melmbeldakan pelnellitian ini 

delngan jurnal telrselbut adalah pelnellitian ini lelbih 

spelsifik melmbahas bagaimanna kelgiatan P5 dapan 

melmbelntuk karaktelr mandiri pelselrta didik. 

3. Sukma Ulandari, Delsinta Dwi Rapita, tahun 2023, 

dalam jurnal yang belrjudul “Implelmelntasi Prolyelk 

Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila selbagai Upaya 

Melnguatkan Karaktelr Pelselrta Didik”. Berdasarkan 

hasil penelitian, jurnal diatas  hanya meneliti 4 elemen 

dari demensi karakter profil pelajar pancasila yaitu 

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha ESA, 

gotong royong, kreatif dan bernalar kritis (Ulandari & 

Rapita, 2023). Oleh karena itu peneliti ingin 

menggetahui bagaimana implementasi proyek 

Penguatan Profil pelajar pancasila damlam 

membentuk karakter mandiri peserta didik. 

  Dari pelnellitian telrdahulu selpelrti yang dipaparkan 

diatas pelrsamaan pelnellitian delngan jurnal diatas diatas 

ialah sama-sama melnelliti karaktelr pelselrta didik, 
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Seldangkan pelrbeldaannya ialah, jurnal diatas 

melmbahas melngelnai imlelmelntasi P5 untuk 

kelnguatkan karaktelr pelselrta didik. Seldangkan 

pelnellitian ini melmfo lkuskan pada pelran P5 dalam 

melmbelntuk karaktelr mandiri pelselrta didik. 

C. Kerangka Berfikir  

        Kelrangka belrpikir melrupakan gambaran telntang polla 

hubungan antara kolnselp atau variabell selcara kolhelreln yang 

melrupakan gambaran yang utuh telrhadap folkus pelnellitian. 

Kelrangka belrpikir biasanya dikelmukakan dalam belntuk 

skelma atau bagan. Ollelh karna itu, belrdasarkan pelnellitian 

yang akan dilakukan, maka alur pelmikiran dari 

pelnyellelsaian masalah adalah selbagai belrikut; 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Projek Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 

 

Peserta Didik 

 

Karakter 

Mandiri 

 

Prinsip P5; 

1. 1. Holistik 

2. 2. Kontektual 

3. 3. Berpusat Pada 

Peserta Didik 

4. 4. Eksploratif  
 

 

Elemen P5; 

5. 1. Berakhlak Mulia 

6. 2. Berkebinekaan global 

7. 3. Gotong-royong 

8. 4. Mandiri 

9. 5. Bernalar kritis 

10. 6. kreatif 
 

Kemendikbud;  

11. 1. Memahami Emosi 

12. 2. Mengurangi Prilaku 

Buruk 

13. 3. Mengenali 

Lingkungan  

14. 4. Mengatur Pikiran, 

Perasaan Serta Sifat 
 

 

Thomas Lickona; 

15. 1. Pengetahuan Moral 

16. 2. Perasaan Moral 

17. 3. Tindakan Moral 
 


